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ABSTRAK 

 

Salah satu masalah kesehatan yang menjadi perhatian dunia adalah Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS). 

Kota Batu sebagai kota pariwisata yang memiliki berbagai tempat wisata dan 

hiburan berpotensi menyebarkan virus HIV/AIDS. Orang Dengan HIV/AIDS 

(ODHA) di Kota Batu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penelitian ini akan 

memberikan gambaran mengenai bagaimana proses koordinasi multisektoral 

pemerintah dalam penanganan HIV (human immunodeficiency virus) dan AIDS 

(acquired immune defeciency syndrome) di Kota Batu. Adapun metode penelitia 

menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini dengan data 

primer serta menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada beberapa subjek 

penelitian yang telibat dalam strategi penanganan HIV/AIDS di Kota Batu serta 

studi literature terkait dengan penanganan HIV/AIDS. Pemerintah Kota Batu telah 

memeberikan berbagai strategi dalam penanganan HIV/AIDS dari beberapa stategi 

tersebut telah terjadi koordinasi multisektoral yang melibatkan berbagai aktor mulai 

dari pemerintahan, swasta, serta masyarakat dengan berbagai perannya masing – 

masing. Dari strategi tersebut penanganan HIV/AIDS tentunya memberikan 

berbagai dampak kepada seluruh masyarakat terkhususnya populasi kunci. 

Koordinasi multisectoral lebih banyak terjadi dalam promotive dan preventife 

seperti dalam strategi Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing) dan SK 

CATIN. Pola yang dianggap paling efektive dalam penanganan HIV/AIDS di Kota 

Batu yaitu Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing). 

Kata Kunci : Koordinasi, Multisektoral, Peran Pemerintah, Penaganan 

HIV/AIDS 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

One of the health problems that is of concern to the world is Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS). Batu 

City as a tourism city which has various tourist and entertainment attractions has 

the potential to spread the HIV/AIDS virus. People living with HIV/AIDS in Batu 

City are increasing every year. This research will provide an overview of the 

government’s multisectoral coordination process in handling HIV (human 

immunodeficiency virus) and AIDS (acquired immune deficiency syndrome) in Batu 

City. The research method uses qualitative methods. The data sources in this 

research are primary data and use secondary data. Data collection techniques 

involve observing, interviewing and documenting several research subjects 

involved in strategies for handling HIV/AIDS in Batu City as well as studying 

literature related to handling HIV/AIDS. The Batu City Government has provided 

various strategies in handling HIV/AIDS, from several of these strategies there has 

been multisectoral coordination involving various actors ranging from government, 

the private sector, and the community with their respective roles. From this strategy, 

handling HIV/AIDS certainly has various impacts on the entire community, 

especially key populations. Multisectoral coordination occurs more frequently in 

promotive and preventive areas, such as in the Mobile VCT (Voluntary, Counseling 

and Testing) strategy and SK CATIN. The pattern considered to be the most effective 

in handling HIV/AIDS in Batu City is Mobile VCT (Voluntary, Counseling and 

Testing). 

Keywords: Coordination, Multisectoral, Government Role, Handling HIV/AIDS 



 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK  

Salah satu masalah kesehatan yang menjadi perhatian dunia adalah Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS). 

Kota Batu sebagai kota pariwisata yang memiliki berbagai tempat wisata dan 

hiburan berpotensi menyebarkan virus HIV/AIDS. Orang Dengan HIV/AIDS 

(ODHA) di Kota Batu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penelitian ini 

akan memberikan gambaran mengenai bagaimana proses koordinasi multisektoral 

pemerintah dalam penanganan HIV (human immunodeficiency virus) dan AIDS 

(acquired immune defeciency syndrome)  di Kota Batu. Adapun metode penelitia 

menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini dengan data 

primer serta menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada beberapa subjek 

penelitian  yang telibat dalam strategi penanganan HIV/AIDS di Kota Batu serta 

studi literature terkait dengan penanganan HIV/AIDS. Pemerintah Kota Batu telah 

memeberikan berbagai strategi dalam penanganan HIV/AIDS dari beberapa 

stategi tersebut telah terjadi koordinasi multisektoral yang melibatkan berbagai 

aktor mulai dari pemerintahan, swasta, serta masyarakat dengan berbagai 

perannya masing – masing. Dari strategi tersebut penanganan HIV/AIDS tentunya 

memberikan berbagai dampak kepada seluruh masyarakat terkhususnya populasi 

kunci. Koordinasi multisectoral lebih banyak terjadi dalam promotive dan 

preventife seperti dalam strategi Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing) 

dan SK CATIN. Pola yang dianggap paling efektive dalam penanganan 

HIV/AIDS di Kota Batu yaitu Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing).  

Kata Kunci : Koordinasi, Multisektoral, Peran Pemerintah, Penaganan 

HIV/AIDS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACK 

 

One of the health problems that is of concern to the world is Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS). 

Batu City as a tourism city which has various tourist and entertainment 

attractions has the potential to spread the HIV/AIDS virus. People living with 

HIV/AIDS  in Batu City are increasing every year. This research will provide an 

overview of the government’s multisectoral coordination process in handling HIV 

(human immunodeficiency virus) and AIDS (acquired immune deficiency 

syndrome) in Batu City. The research method uses qualitative methods. The data 

sources in this research are primary data and use secondary data. Data collection 

techniques involve observing, interviewing and documenting several research 

subjects involved in strategies for handling HIV/AIDS in Batu City as well as 

studying literature related to handling HIV/AIDS. The Batu City Government has 

provided various strategies in handling HIV/AIDS, from several of these 

strategies there has been multisectoral coordination involving various actors 

ranging from government, the private sector, and the community with their 

respective roles. From this strategy, handling HIV/AIDS certainly has various 

impacts on the entire community, especially key populations. Multisectoral 

coordination occurs more frequently in promotive and preventive areas, such as 

in the Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing) strategy and SK CATIN. 

The pattern considered to be the most effective in handling HIV/AIDS in Batu City 

is Mobile VCT (Voluntary, Counseling and Testing). 

Keywords: Coordination, Multisectoral, Government Role, Handling HIV/AIDS 
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